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IHSG ditutup melemah (-0.96%) ke level 7,939.77 pada perdagangan Selasa kema-
rin (03/03) dengan saham BBCA (+0.71%), AADI (+6.82%), UNTR (+2.61%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, AMMN (-6.51%), BBRI (-1.31%), BREN (-2.57%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 1.17tn di 
pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 3.45tn. Di sisi sektoral, 9 dari 11 
sektor ditutup melemah dengan sektor Basic Industry mencatat pelemahan ter-
dalam (-3.85%) dan sektor Industrial mencatatkan penguatan tertinggi (+0.59%). 
Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah dengan indeks Dow 
Jones turun (-0.83%) di level 48,501, S&P 500 turun (-0.94%) ke level 6,816, diikuti 
Nasdaq yang tertekan (-1.02%) ke level 22,516. Kekhawatiran konflik berkepan-
jangan antara AS dan Iran berdampak terhadap performa indeks ETF EIDO dan 
MSCI Indonesia yang terkoreksi masing-masing (-2.11%) dan (-0.71%). 

Chandra Asri Pacific (TPIA) memperoleh komitmen investasi sebesar USD 
200.00mn atau sekitar IDR 3.37tn dari Danantara Indonesia dan Indonesia Invest-
ment Authority (INA) melalui penandatanganan Conditional Share Subscription 
Agreement (CSSA) untuk mendukung pembangunan pabrik Chlor Alkali–Ethylene 
Dichloride (CA-EDC) di Cilegon, Banten. Investasi tersebut merupakan bagian dari 
total nilai proyek sebesar USD 800.00mn yang akan dikelola oleh Chandra Asri 
Alkali (CAA) dan ditargetkan mulai beroperasi pada 2027. Pabrik yang masuk da-
lam Proyek Strategis Nasional (PSN) ini pada fase pertama akan memiliki kapasi-
tas produksi 400,000 ton Caustic Soda dan 500,000 ton Ethylene Dichloride (EDC) 
per tahun, dengan potensi menyerap 3,000 tenaga kerja saat konstruksi dan 250 
tenaga kerja saat operasional. 

Royaltama Mulia Kontraktorindo (RMKO) berencana menggelar rights issue 
dengan menerbitkan maksimal 512 juta saham baru atau setara 29.06% dari mod-
al ditempatkan dan disetor penuh. Aksi korporasi ini masih menunggu 
persetujuan pemegang saham dalam RUPSLB yang dijadwalkan pada 8 April. Se-
luruh dana hasil PMHMETD, setelah dikurangi biaya emisi, akan digunakan se-
bagai modal kerja guna memperkuat struktur permodalan dan mendukung 
pengembangan usaha perseroan. Pelaksanaan PMHMETD I ini akan dilaksanakan 
tidak lebih dari 12 bulan sejak tanggal persetujuan RUPSLB, sesuai Pasal 8 ayat (3) 
POJK 32/2015. 
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  MACRO SENTIMENT 

Pemerintah AS di bawah Trump siap memberi dukungan kepada berbagai ke-
lompok bersenjata di Iran demi menggulingkan pemerintahan saat ini. Pasukan 
separatis Kurdi menjadi kandidat terkuat mengingat hubungan erat mereka 
dengan AS di Irak dan Suriah. Kelompok lain adalah pasukan separatis Baluchistan 
yang aktif di Pakistan. Angkatan bersenjata Iran (Artesh) yang merupakan 
kekuatan militer terpisah dari Garda Revolusi (IRGC) berpeluang menjadi proxy AS 
mengingat pengeboman yang dilakukan selama beberapa hari berpusat pada in-
frastruktur dan kapabilitas militer IRGC bukan Artesh. Strategi ini membuka pelu-
ang bagi Arab Saudi dan Uni Emirat Arab untuk mendanai pasukan proxy di Iran 
seperti yang mereka lakukan di Yaman. Turki dan Pakistan menjadi pihak yang kha-
watir dengan strategi ini karena pasukan separatis Kurdi dan Baluchistan merupa-
kan musuh utama mereka. Calon pemimpin masa depan Iran bukan ditempa di 
gelanggang politik tetapi di medan perang. Situasi ini berpotensi meningkatkan 
volatilitas di pasar komoditas dan saham global maupun domestik. Bahkan, harga-
harga komoditas kecuali energi terkoreksi tadi malam diikuti perpindahan masif ke 
USD yang masih dianggap sebagai safe haven asset oleh investor global. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (03/03/2026) melemah dengan penurunan –77.07 poin (-0.96%) ke level 

7,939.77. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah dekat area oversold. Menurut kami, IHSG diperkirakan 

cenderung tertekan dengan support 7,833 yang merupakan internal retracement Fibonacci 0.618. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—GTSI 

BUY  

308 

GTSI, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. GTSI berpotensi men-

guat ke area 324 dengan 

support 290. 

312 

TP   
324 

332 

SL  290 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—STAA 

BUY  

1,205 

STAA, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. STAA berpotensi naik 

ke area 1,250 dengan sup-

port 1,140. 

1,220 

TP   
1,250 

1,310 

SL  1,140 

Short Term Buy—HUMI 

BUY  

240 

HUMI, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

mengarah ke atas. HUMI 

berpotensi naik ke area 252 

dengan support 224. 

244 

TP   
252 

260 

SL  224 
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Short Term Buy—LEAD 

BUY  

181 

LEAD, membentuk valid 

swing low dengan volume 

spike dan stochastic 

mengarah ke atas. LEAD 

berpotensi naik ke area 190 

dengan support 171. 

183 

TP   
190 

198 

SL  171 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—MDKA 

BUY  

- 

MDKA, membentuk Bearish 

Engulfing candle. MDKA ber-

peluang melemah ke area 

3,520 yang merupakan minor 

support. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ACES 

BUY  

396 

ACES, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan sto-

chastic mengarah ke atas. 

ACES berpotensi naik ke area 

408 dengan support 380. 

400 

TP   
408 

410 

SL  380 



  MARKET DATA 

04 March 2026 

 



DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under no 
circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report May not 
be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover. although the infor-
mation contained herein has been obtained from sources believed to be reliable. its accuracy. completeness and reliability cannot be guaranteed. 
All rights reserved by  Mega Capital Sekuritas. 

Fixed Income Sales & Trading 

Tel. +62 7917 5559-62 Fax. +62 21 7917 5965 

Investment Banking 

Tel. +62 21 7917 5599 Fax. +62 21 7919 3900  

PT. Mega Capital Sekuritas 

Menara Bank Mega Lt. 2 

Jl. Ka P. Tendean. Kav 12-14 A 

Jakarta Selatan 12790 

Equity Brokerage Division   

Mirna Elok Anggraini mirna.anggraini@megasekuritas.id +62 21 7917 5599  62430 

Siti Horiani siti.horiani@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62177 

Dewi Suryani dewi.suryani@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62441 

Ety Sulistyowati ety.sulistyowati@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62159 

Syaifathir Muhamad fathir@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62179 

04 March 2026 

Research Division   

Lionel Priyadi Fixed Income & Macro Strategist  6221-7995-795 62149 

Muhamad Haikal  Junior Macroeconomist  6221-7917-5599 62425  

Revo Gilang Firdaus  Equity Analyst  6221-7917-5599 62431  

Nanda Puput Rahmawati Research Analyst 6221-7917-5599  62089 


